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SUMMARY 

SAFARUDIN. Soil Quality On Burnt And Not Burnt Land (Supervised by 

MOMON SODIK IMANUDDIN dan M. BAMBANG PRAYITNO). 

       The phenomenon of burning land on the lately gained enough attention from 

of all levels, including academic community. Land fires could be expected to 

change the quality of the soil on th burnt land, but this information considered 

insufficient then need to conduct  research on differences in soil quality. The aim 

of this research is to look at the differences in soil quality on the land after burned 

by using a scoring Soil Quality Index (SQI) through some of the character of 

physical, chemical, and biological soil. This research uses method purposive 

sampling survey. The taking of soil sampling using a plot that is placed on land 

with size 20x20 m, on that plot, there are three plots were installed diagonally 

with the size 1x1 m, respectively subplot was taken soil samples for about 1 kg 

with two depths are 0-20 cm and 20-40 cm then from one plot soil sample was 

composite in order to obtain two soil samples with different depths in a single 

plot. From this research was gained 6 soil samples according to the old pasca burn 

and are not burn as controls. The results of field data and laboratory analysis 

showed that the physical characteristic of the soil there is a difference between 

burnt land and not burned is on the color and structure of the soil, chemical 

characteristic of soil on the after burn land for elements of K2O and P2O5 has 

decreased if compare to the land that is not burned. K2O decreased by 0,21 

me/100g, on the layers 0-20 cm and the 20-40 cm decreased by 0,09 me/100g to 

land burned one year,  the land after burned two months in the layer  0-20 cm 

decreased  0,10 me/100g  and the 20-40 cm decreased  0,09 me/100g. P2O5 

decreased the 0-20 cm of 14,7 ppm and to the 20-40 cm  of 59,7 ppm to land after 

burned one year,  the land after burned  two months to the 0-20 cm decreased by 

7,05 ppm and the 20-40 decreased by 5,1 ppm. Biological characteristic is 

earthworm, can not be found completely both in the burnt land and not burned. In 

general, the quality of after burn land one year and two months, and does not burn 

if classified with the Soil Quality Index that land quality is were medium (2.01-3). 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

SAFARUDIN. Kualitas Tanah Pada Lahan Pasca Terbakar Dan Tidak Terbakar 

(Dibimbing oleh MOMON SODIK IMANUDDIN dan M. BAMBANG 

PRAYITNO). 

Fenomena terbakarnya lahan pada akhir-akhir ini cukup memperoleh 

perhatian khusus dari seluruh kalangan, termasuk juga kalangan akademis.  

Kebakaran lahan diduga dapat merubah kualitas tanah pada lahan yang terbakar 

tersebut, namun informasi mengenai ini dirasa kurang cukup sehingga perlu untuk 

dilakukan penelitian mengenai perbedaan kualitas tanahnya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat perbedaan kualitas tanah pada lahan pasca terbakar dengan 

menggunakan skoring Indeks Kualitas Tanah (IKT) melalui beberapa sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah. Penelitian ini menggunakan metode survei purposive 

sampling. Pengambilan contoh tanah menggunakan plot yang diletakkan pada 

lahan yang berukuran 20x20 m, didalam plot tersebut terdapat tiga plot lagi yang 

tepasang secara diagonal dengan ukuran 1x1 m, masing-masing subplot diambil 

contoh tanah sebanyak 1 kg dengan dua kedalaman yaitu 0-20 cm dan 20-40 cm 

yang kemudian dalam satu plot tersebut contoh tanahnya dikompositkan sehingga 

diperoleh dua sampel tanah dengan kedalaman yang berbeda dalam satu plot 

tersebut. Didapatkan 6 sampel tanah menurut lama pasca tebakar dan tidak 

terbakar sebagai kontrol. Hasil data lapangan dan analisis laboratorium didapatkan 

bahwa untuk sifat fisik tanahnya ada perbedaan antara lahan yang terbakar dan 

tidak terbakar yaitu pada warna dan struktur tanahnya. Sifat kimia tanah pada 

lahan pasca terbakar untuk unsur K2O dan P2O5 mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan lahan yang tidak terbakar. K2O mengalami penurunan 

sebesar  0,21 me/100g, pada lapisan 0-20 cm dan lapisan 20-40 cm mengalami 

penurunan sebesar 0,09 me/100g untuk lahan pasca terbakar satu tahun. Lahan 

pasca tebakar 2 bulan lapisan 0-20 cm mengalami penurunan sebesar 0,10 

me/100g dan lapisan 20-40 cm mengalami penurunan 0,09 me/100g. P2O5 

mengalami penurunan pada lapisan 0-20 cm sebesar 14,7 ppm dan pada lapisan 

20-40 cm sebesar 59,7 ppm untuk lahan pasca terbakar satu tahun ,sedangkan 

lahan pasca terbakar dua bulan pada lapisan 0-20 cm  mengalami penurunan 

sebesar 7,05 ppm dan lapisan 20-40 mengalami penurunan sebesar 5,1 ppm. Sifat 

biologinya yaitu cacing tanah, tidak ditemukan sama sekali baik di lahan yang 

terbakar maupun tidak terbakar. Secara umum kualitas tanah pada lahan pasca 

terbakar 1 tahun dan 2 bulan, serta lahan yang tidak terbakar jika digolongkan 

dengan Indeks Kualitas Tanah maka lahan tersebut kualitasnya tergolong sedang 

(2,01-3). 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Kualitas tanah didefinisikan sebagai kapasitas atau kemampuan tanah untuk 

dapat berfungsi di dalam ekosistemnya untuk mendukung produktivitas tanaman 

dan hewan, memelihara atau meningkatkan kualitas air dan udara, serta 

mendukung kesehatan manusia dan lingkungan (Wander et al., 2002; Karlen et 

al., 1997; Weil dan Magdoff, 2004) 

Kualitas tanah memadukan unsur fisik, kimia, serta biologi tanah dan 

interaksinya. Tanah dapat berfungsi efektif, ketiga komponen tersebut harus 

disertakan. Hasil akhir dari proses-proses degradasi dan konservasi yang 

berlangsung pada suatu tanah akan berpengaruh terhadap kualitas tanah. 

(Purwanto, 2009). 

Indikator-indikator kualitas tanah dipilih dari sifat-sifat yang menunjukkan 

kapasitas fungsi tanah. Berdasarkan fungsi tanah yang hendak dinilai kemudian 

dipilih beberapa indikator yang sesuai. Menurut Mausbach dan Seybold (1998) 

dalam Partoyo (2005) pemilihan indikator berdasarkan pada konsep minimum 

data set (MDS), yaitu sedikit mungkin tetapi dapat memenuhi kebutuhan (Partoyo, 

2005). 

Kebakaran lahan didefiniskan sebagai suatu keadaan dimana lahan dilanda 

api sehingga menimbulkan kerusakan lahan dan kerugian ekonomis, 

pengembangan ilmu pengetahuan dan atau ekologis/lingkungan hidup (Bambang, 

2015). 

Kebakaran hutan di Indonesia hampir setiap tahun terjadi, menurut data 

yang dihimpun oleh BNPB paada tahun 2015 kebakaran hutan diperkirakan 

mencapai 2,6 juta hektar, dimana 1,74 juta hektar di tanah mineral dan 0.87 juta 

hektar di tanah gambut (Willem, 2015). 

Dampak kebakaran terhadap sifat fisik tanah terlihat dengan adanya 

kehilangan bahan organik tanah oleh panasnya api sehingga menghancurkan 

struktur tanah, meningkatkan bobot isi tanah, mengurangi porositas tanah, 

sehingga akan menurunkan kecepatan infiltrasi dan meningkatkan kecepatan air 



limpasan (run off) dan erosi (Sianturi 2006).  Perubahan sifat kimia tanah yang 

terjadi adalah perubahan bahan bakar menjadi abu yang mengandung berbagai 

unsur hara seperti N, P, S, dan C/N akan hilang oleh proses penguapan selama 

berlangsungnya proses kebakaran hutan. Sifat kimia tanah akibat kebakaran tidak 

akan dapat memperbaiki kesuburan tanah dalam jangka panjang. 

Erosi tanah yang terjadi akan berakibat hilangnya lapisan atas (top soil) 

yang subur (Soepardi, 1992).  Praktek pembakaran hutan umumnya untuk 

memperbaiki kesuburan tanah pada tanah-tanah tua seperti tanah podsolik merah 

kuning (Saharjo, 1995).  Dalam jangka pendek dari api dalam kandungan nutrisi 

tergantung dari panas termal sebagai dampak dari api dalam komponen organik, 

dalam kenaikan  pH tanah dan proses mikrobia dari bahan organik (Binkley, 

1993). 

Pembakaran tanah gambut dikaitkan dengan kesuburan tanah sangatlah 

menguntungkan karena pembakaran lahan ini meningkatkan kandungan hara 

seperti C-organik, N, P, K, Ca, Mg, Na, pH tanah, kejenuhan basa (KB) dan KTK, 

dimana secara alamiah tanah gambut memiliki kesuburan tanah yang rendah 

(Soepardi, 1992). 

Adanya perubahan sifat – sifat tanah yang begitu dinamis sangat diperlukan 

monitoring kondisi kesehatan lahan secara periodik, permasalahan diatas lah salah 

satu yang faktor yang melatar belakangi penelitian ini.  

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kualitas tanah 

pada lahan pasca terbakar dan tidak terbakar dengan menggunakan skoring Indeks 

Kualitas Tanah (IKT) melalui beberapa sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

 

1.3.Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi mengenai 

perubahan kualitas tanah pada lahan pasca tebakar baik itu sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah pada lahan pasca terbakar dan menyusun rekomendasi perbaikan 

untuk mengembalikan kualitas tanah lahan tersebut. 
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